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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan 
pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Misalnya, peneliti 
mengajukan asumsi bahwa sikap seorang dapat diukur dengan menggunakan 
skala sikap, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kualitatif ini dapat dipergunakan untuk penelitian kehidupan 
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi peristiwa tertentu 
pergerakan-pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan dalam keluarga.
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 Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman yang sifatnya 
umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan pemahaman 
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan 
analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan ditarik suatu 
kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut 
Pemilihan penggunaan pendekatan kualitatif dipergunakan untuk menganalisa 
perilaku Guru terhadap peran yang dimainkannya dalam mengubah perilaku peserta 
didik sekolah, dengan selalu berinteraksi dan berhubungan dengan aspek 
kemasyarakatan. Berbagai temuan lapangan yang bersifat individual dijadikan 
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bahan utama dalam mengungkapkan permasalahan yang diteliti dengan 
berpegang pada ketentuan yang normatif. 
Data-data yang dikumpulkan dari lapangan langsung terhadap obyek yang 
bersangkutan yaitu SDN 3 Podomoro. pendekatan ini digunakan peneliti karena 
ingin melihat, meneliti dengan lebih dekat tentang pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan 
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis 
tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Dalam 
dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkenal terbagi menjadi dua 
penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisan tesis ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas. Untuk 
melakukan penelitian seseorang dapat menggunakan metode penelitian tersebut. 
Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan dan kemampuan yang dimilikinya.  
Menurut Bagman dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
2
 
                                                          
2
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alvabeta, 2005), h. 62 
46 
 
Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.
3
  
Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dunia makna 
yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu 
sendiri. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan 
kebenaran san tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar 
teoriteori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. Jadi 
dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya melainkan 
juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada yang berlaku 
meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung.  
Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong 
berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan masalah, 
tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan data dan 
analisis dan penafsiran data.
4
 
Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
manfaat teknologi informasi sebagai sumber belajar. Sedangkan jenis penelitian 
yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari 
masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini 
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berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi--
informasi mengenai keadaan yang ada. Bahwasanya penelitian deskriptif 
kualitatif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan 
nyata sekarang yang sedang berlangsung.
 
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau 
fenomena yang diselidiki. 
B.   Sumber Data 
 1.   Jenis Data 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian Kualitatif yaitu 
penelitian yang tidak menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data, 
analisis, kemudian diinterpretasikan. Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian 
yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan 
sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks, 
dan rinci. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan induksi yang mempunyai 
tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta 
merupakan penelitian yang menggunakan paradigma kualitatif. 
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Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan 
berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif menuntut 
keteraturan, ketertiban dan kecermatan dalam berpikir, tentang hubungan data 
yang satu dengan data yang lain dan konteksnya dalam masalah yang akan 
diungkapkan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka, 
 
melainkan 
diuraikan dalam bentuk kalimat.  
2.   Sumber Data 
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan 
data sekunder. Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau 
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 
dicari. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat 
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
5 
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang 
telah tersedia. Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data-data yang 
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dijadikan acuan dalam penelitian ini dilihat dari berbagai sumber. Adapun jenis-
jenis dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a) Data Primer 
Sumber primer adalah sumber yang memberikan data kepada 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, data primer berasal dari 
Kepala Sekolah, guru mata pelajaran agama islam, siswa, serta TU. 
b).    Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data.
6
 
Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari kepala sekolah, yang 
diharapkan dapat menggambarkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam meningkatkan Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam di SDN 3 Podomoro. 
Sumber data tambahan atau sumber data tertulis yang di gunakan penulis 
dalam penelitian ini, terdiri atas dokumen-dokumen yang meliputi: 
a        Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian 
b        Data lain atau sumber data tambahan atau sumber data tertulis yang di 
gunakan penulis dalam penelitian ini, terdiri atas dokumen-dokumen 
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yang meliputi:  
1) Sejarah Berdirinya SDN 3 Podomoro Kabupaten Pringsewu.  
2) Visi, Misi dan Tujuan SDN 3 Podomoro.  
3) Keadaan Guru dan Karyawan SDN 3 Podomoro 
4) Keadaan siswa  SDN 3 Podomoro 
5) Struktur Organisasi SDN 3 Podomoro.  
6) Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 3 Podomoro 
C.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. 
Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan secara alamiah, jika di 
sekolah dengan tenaga pendidikan dan kependidikan. 
1.    Metode Observasi 
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 
dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-
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benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda 
ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.8  
Observasi Pengamatan melibatkan semua indera (penglihatan, pendengaran, 
penciuman, pembau, perasa). Pencatatan hasil dapat dilakukan dengan bantuan 
alat rekam elektronik. Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi, pada 
penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan kepada 
sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas Peneliti. Teknik observasi 
ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di SDN 
3 Podomoro khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam, untuk 
memperoleh data dari lapangan tentang pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2.    Metode Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik.
9
 
Peneliti menggunakan jenis wawancara semistruktural dalam kategori 
indepth dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, diamana pihak yang 
diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya dalam melakukan 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
telah dikemukakan oleh informan.
10
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang pelaksanaan 
pemanfaatan teknologi informasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam 
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan guru-guru, data dari guru 
pendidikan agama islam serta siswa di SDN 3 Podomoro tentang pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
3.    Metode Kuisioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
responden. Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam kuesioner kemudian 
dicatat/direkam. Metode kuisioner/angket yang dimaksud disini adalah berupa 
daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
Menurut Kuntjaraningrat, metode kuesioner merupakan suatu daftar yang 
tertulis yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau dalam 
suatu bidang, dengan demikian maka kuesioner yang dimaksudkan sebagai suatu 
daftar pertanyaan untuk memperoleh jawaban dari responden.
11
 
Tujuan dari metode ini adalah untuk mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan persoalan tentang Manfaat teknologi informasi sebagai sumber 
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belajar guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mapel pendidikan agama 
islam. Dimana angket ini diberikan kepada seluruh peserta didik yang berjumlah 
36 siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi. 
4.    Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
12
 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari 
lembaga/institusi. Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang 
lain. Metode ini digunakan untuk data-data yang bersifat dokumentatif yang ada 
disekolah yang berhubungan dengan latar belakang keadaan siswa dan data-data 
lain yang menyangkut Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Meningkatkan 
hasil belajar Siswa SDN 3 Podomoro. Dalam penelitian kualitatif studi 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Penulis 
mendokumentasikan  berupa data dan foto-foto  yang berhubungan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi baik guru maupun. Metode ini digunakan 
untuk mengambil data yang berhubungan dengan gambaran. 
D.   Tahap-tahap Penelitian 
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara 
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sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang bisa 
dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu : 
1.     Tahap Pra-lapangan 
Yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 
a.    Menyusun rencana, tahap pra-lapangan merupakan tahap 
penjajakan lapangan. Pada tahap ini, peneliti membuat 
usulan penelitian atau proposal penelitian yang sebelumnya 
didiskusikan dengan dosen pembimbing dan beberapa dosen lain 
serta mahasiswa. Pembuatan proposal ini berlangsung sekitar 
satu bulan melalui diskusi yang terus-menerus dengan beberapa 
dosen dan mahasiswa.  
b.     Memilih lapangan penelitian 
Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian, lokasi yang 
diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah di SDN 3 
Podomoro yang terletak di Desa Podomoro Kecamatan 
Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Adapun alasan dibalik 
pemilihan tempat penelitan ini adalah Penulis mengajar 
pendidikan agama islam di SDN 3 Podomoro kedua SDN 3 
Podomoro memiliki sarana belajar yang memanfaatkan 
teknologi informasi ketiga guru pendidikan agama islam 
memiliki kopetensi untuk mengoprasikan laptop dan internet. 
Maka, pemilihan lokasi penelitian di SDN 3 Podomoro tersebut 
adalah pilihan yang tepat. Adapun sasaran penelitian adalah 
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kelas 1 sampai kelas 6 tetapi penulis mengambil 36 dari seluruh 
siswa sebagai semple secara random. 
Penulis memilih SDN 3 Podomoro karena merupakan tempat 
penulis mengajar. 
c.     Menjajaki dan Menilai Lapangan 
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 
keadaan sekolahan SD 3 Podomoro. Agar penulis lebih siap 
terjun ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi, latar 
belakang dan konteksnya sehingga dapat ditemukan dengan apa 
yang dipikirkan oleh penulis. 
d.      Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan 
orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan SDN 
3 Podomoro. Kemudian memanfaatkan informan tersebut untuk 
melancarkan dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 e.     Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 
kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 
2.      Tahap Lapangan 
Dalam tahap ini dibagi menjadi tiga bagian: 
a   Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
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Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti juga harus 
memahami latar belakang penelitian agar dapat menemukan 
model pengumpulan datanya 
b   Memasuki lapangan 
Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan 
yang akrab dengan subjek penelitian. 
c   Berperan serta sambil mengumpulkan data 
E.   Teknik  Penganalisaan  
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang dilakukan 
dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih milih nya 
sebagai kesatuan yang dapat dikelola, mesistesikanya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan pada orang lain. Selanjutnya Mathew B. Miles dan 
Michael Hubberman membagi 3 alur dalam analisis data kualitatif, yaitu :  
1. Reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
Penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. 
2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengamatan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan, kesimpulan akhir tergantung pada besarnya 
kumpulan kumpulan catatan lapangan. 
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Kegiatan analisis data dalam penelitian ini akan dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang terkumpul, baik data primer maupun data skunder yang berupa 
hasil wawancara, pengamatan, serta catatan lapangan hasil data yang di peroleh 
melelui tehnik pengumpulan data itu, kemudian penulis susun hingga membentuk 
laporan yang sistematis. Pembahasan hasil penelitian dijabarkan dalam bentuk 
tesis yang didukung dengan teori yang bersumber dari buku, kemudian di analisis 
untuk mengetahui Pemanfaatan teknologi informasi sebagai sumber belajar guna 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran agama islam di SD N 3 
Podomoro. Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk mencapai kredibilitas 
adalah dengan cara sebagai berikut: 
1. Konsisten pada satu paradigma awal penelitian interpretative / 
fenomenologis 
2. Peneliti menggunakan komunikasi yang baik untuk menggali data yang 
valid. Peneliti mengikuti gaya bicara dari subyek dan terlebih dahulu 
melakukan pendekatan personal pada subyek. 
Membuat pertanyaan panduan yang merujuk pada konsep strategi 
membentuk budaya organisasisebagai kerangka agar selama proses 
wawancara dan analisa data tidak melebar 
F.    Analisis Data 
Miles dan Huberman , mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 
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secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 
tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan 
data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, 
ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 
teori.
13
  
Karena itu, dengan memakai triangulasi penulis berusaha mengecek 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data di SDN 3 Podomoro. 
1.    Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukan, makin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu  
Dengan demikian data yang telah tereduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
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peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 
aspek-aspek tertentu.
14 
Reduksi data atau proses transformasi diartikan proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian dan penyederahanaan, transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan di lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil 
pengumpulan data selengkap mungkin  dan memilah-milahnya kedalam konsep, 
katagori atau tema tertentu. 
15
 
Bentuk dalam mereduksi data ini adalah penelitian ini penulis mengenali 
data yang diteliti adalah tentang penggunaan teknologi informasi. Adanya 
kemajuan teknologi dan informasi yang pesat, hampir setiap sekolah 
memasang jaringan wifi atau internet baik berasal dari bantuan atau pengadaan 
masing-masing sekolah, agar mempermudah  mengakses berbagai informasi dan 
mencari kepentingan informasi untuk sekolah atau data administrasi sekolah 
sedangkan guru memanfaatkan bahan aja dan mempersiapkan perangkap 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Karena permasalahan yang sering 
dijumpai dalam proses belajar mengajar, pembelajaran yang hanya dengan 
metode ceramah, metode kisah, dan tanya jawab akan merasa cepat bosan dan 
sering terabaikan oleh peserta didik, terutama pada mata pelajaran pendidikan agama 
islam yang biasanya dalam penyampaian materi guru menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, metode kisah saja siswa akan cepat merasa bosan. Guru 
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  Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Antara Teori dan Praktek,  
(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006),  h. 179 
15
  Imam Suparyogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama,  (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 193 
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pun merubah semua itu dengan berbagai hal, agar penyajian materi kepada 
peserta didik dapat secara baik sehingga mendapat hasil yang efisien. Oleh karena 
itu, guru sekarang harus memahami kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
agar tidak tertinggal informasi dari peserta didiknya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
Display data adalah kegiatan yang mencakup mengorganisasi data dalam 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Display data dapat 
berbentuk uraian naratif , bagan, hubungan antar katagori , diagram alur dan lain 
sejenisnya.
16
 
Dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat 
berupa grafik, matrik,  Pada penelitian ini peneliti melakukan pengujian tentang 
apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan. Kemudian jika telah 
menemukan data kembali data tersebut diuji kembali. Dimana proses belajar 
akan berhasil dan mendapatkan hasil belajar siswa yang meningkat jika 
menggunakan teknologi informasi. 
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3.     Verivikasi (Conclusion Drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
17 
Penarikan dari data yang telah disajikan dengan mengambil kesimpulan 
pada tiap-tiap rumusan kesimpulan inilah nantinya akan disajikan pada tahap 
kesimpulan, pada penelitian ini munculnya sebuah pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini 
peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 
hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian 
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 
tersebut. 
Pada tahap verifikasi atau tahap pengambilan kesimpulan penelitian tentang 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai sumber belajar guna meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada mapel pendidikan agama islam pada SDN 3 Pododmoro 
kecamatan Peingsewu kabupaten Pringsewu. 
 
 
 
 
